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INTISARI 

 RAHMADANI, A.D., 2020, AKTIVITAS ANTIBAKTERI DAUN SAMBILOTO 

(Andrographis paniculata), KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 Tanaman sambiloto (Andrographis paniculata) banyak digunakan pada 

pengobatan tradisional dan diketahui memiliki aktivitas antibakteri. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa kimia infusa daun sambiloto dan 

mengetahu aktivitas antibakteri daun sambiloto (Andrographis paniculata). 

 Pada penelitian ini dilakukan uji kandungan kimia infusa daun sambiloto 

meliputi seyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Uji aktivitas antibakteri 

daun sambiloto dilakukan melalui metode literatur review menggunakan Google 

scholar, data base elektronik dengan kata kunci “Andrographis paniculata”. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun sambiloto (Andrographis 

paniculata) mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. 

Berdasarkan hasil literatur review menunjukkan bahwa daun sambiloto memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri yaitu Salmonella typhi, Escherichia 

coli, Pseudomonas aeruginosa, Shigella dysenteriae, Aeromonas hydrophila, 

Edwardsiella tarda, Bacillus subtilis, Bacillus cereus. 

Kata kunci : Sambiloto (Andrographis paniculata), Bakteri patogen, Antibakteri. 
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ABSTRACT 

RAHMADANI, A, D., 2020, ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF LEAVES 

SAMBILOTO (Andrographis paniculata), SCIENTIFIC WRITING, FACULTAS 

PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 Sambiloto plant (Andrographis paniculata) is widely used in traditional 

medicine and is known to have antibacterial activity. This research aims to 

determine the chemical compound infusa leaf sambiloto and know the antibacterial 

activity of Sambiloto leaf (Andrographis paniculata). 

 This Research is conducted the chemical content test infusa Sambiloto 

leaves include alkaloid compounds, flavonoids, saponins, and tannins. The 

antibacterial activity test of the Sambiloto leaves against pathogenic bacteria is done 

through a Review Literature Method using Google scholar, the electronic base data 

With The Keyword "Andrographis paniculata". 

 The results showed that Sambiloto leaves (Andrographis paniculata) 

contain alkaloid compounds, flavonoids, saponins, and tannins. Based on the results 

of review literature shows that sambiloto leaves have antibacterial activity against 

some pathogenic bacteria namely Salmonella typhi, Escherichia coli, Pseudomonas 

aeruginosa, Shigella dysenteriae, Aeromonas hydrophila, Edwardsiella tarda, 

Bacillus subtilis, Bacillus cereus. 

Keywoards:Sambiloto(Andrographispaniculata),Pathogenicbacteria, antibacterial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Penulis melakukan review artikel dikarenakan terkendalanya 

penelitian di Laboratorium, karena pandemi covid 19 sehingga harus 

melakukan social distancing. Penulis memilih judul aktivitas antibakteri 

daun sambiloto terhadap beberapa bakteri patogen. Hal ini menarik untuk 

direview karena daun sambiloto memiliki banyak kandungan dan manfaat 

yang belum diketahui oleh masyarakat luas, salah satunya kandungan 

andrographolide (zat pahit) pada daun sambiloto dapat digunakan sebagai 

antibakteri. Tanaman obat tradisional saat ini banyak dikembangkan sebagai 

alternatif antimikroba untuk mengurangi peningkatan penggunaan 

antibiotik. Obat tradisional lebih mudah diterima masyarakat karena lebih 

murah dan lebih mudah didapat serta kandungan dari senyawa-senyawa 

yang terdapat dari tanaman obat tersebut.  

Salah satunya adalah daun sambiloto (Andrographis paniculata). 

Kandungan utama dari daun sambiloto berupa deoxy-andrographolide, 

andrographolide (zat pahit), homoandrographolide dan daun sambiloto 

mengandung saponin, alkaloid, flavonoid dan tanin (Hariana 2006). 

Sambiloto secara farmakologis mempunyai sifat antara lain antiradang, 

analgesik, antiinflamasi, antibakteri, antimalaria, penawar racun, serta 

digunakan untuk pengobatan penyakit hepatitis, radang paru, TBC paru, 

diare, kencing nanah (Mustarichie et al 2011). 
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Mikroba patogen menjadi masalah yang sangat serius dalam dunia 

kesehatan dan dapat menyebabkan berbagai penyakit dan kemampuannya 

menginfeksi manusia, hewan, serta tanaman.  Beberapa bakteri patogen 

yang dapat menyebabkan penyakit yaitu  Escherichia coli menyebabkan 

penyakit pada saluran pencernaan seperti thypus, disentri dan penyakit 

cacing (Entjang 2003). Bacillus cereus menyebabkan diare serta 

Pseudomonas aureginosa menyebabkan infeksi saluran kemih (Mardiana 

2014). Shigella dysentri menyebabkan penyakit disentri, infeksi yang 

disebabkan Salmonella thypi yaitu demam tifoid (Cita 2011). 

Staphylococcus  dapat menyebabkan pneumonia dan meningitis.  

Metode penelitian yang telah dilakukan dalam jurnal adalah metode 

difusi dan dilusi. Prinsip metode difusi adalah menggunakan zona hambatan 

pertumbuhan bakeri yang terjadi akibat difusi zat yang bersifat sebagai 

antibakteri di dalam media padat melalui pencadang. Daerah hambatan 

pertumbuhan bakteri adalah daerah jernih disekitar cakram (Pratiwi 2008). 

Metode dilusi digunakan untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Cara yang dilakukan 

adalah dengan membuat seri tabung yang telah disiapkan dengan media 

dimana memiliki variasi konsentrasi dari agen antimikroba yang telah 

ditambahkan (Pratiwi 2008). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang dapat dirumuskan : 

1. Kandungan senyawa kimia apakah yang terkandung dalam infusa 

daun sambiloto (Andrographis paniculata) ? 

2. Apakah daun sambiloto (Andrographis paniculata) memiliki 

aktivitas antibakteri dan lebih poten terhadap bakteri apa saja? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui : 

1. Mengetahui kandungan senyawa kimia apakah yang terkandung 

dalam infusa daun sambiloto (Andrographis paniculata) 

2. Mengetahui apakah daun sambiloto (Andrographis paniculata) 

memiliki aktivitas antibakteri dan lebih poten terhadap bakteri apa 

saja. 

D. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai aktivitas antibakteri sambiloto (Andrographis paniculata) 

terhadap bakteri patogen dan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan mengenai obat tradisional dalam pencegahan terhadap bakteri 

patogen yang berpotensi menyebabkan penyakit. 


